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Kabupaten Lampung Timur ditetapkan sebagai kawasan minapolitan pada Tahun 2010 sehingga merancang 
strategi pengembangan perikanan budidaya menjadi hal yang penting.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis komoditas unggulan, kesesuaian lahan, memetakan arahan pengembangan perikanan budidaya dan 
merancang strategi pengembangan perikanan budidaya di Kabupaten Lampung Timur.  Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rumput laut, kerang hijau, udang vaname, udang windu, ikan bandeng, ikan nila, ikan patin dan ikan gurame 
merupakan komoditas unggulan budidaya di Kabupaten Lampung Timur.  Kesesuaian lahan untuk budidaya 
perikanan di Kabupaten Lampung Timur sebagian besar memiliki kriteria sangat sesuai (S1) dan sesuai (S2).  
Pengembangan budidaya laut diarahkan pada wilayah laut sepanjang pantai Kabupaten Lampung Timur seluas 
38.871 ha, sedangkan untuk pengembangan budidaya air payau diarahkan di dua kecamatan yaitu Labuhan 
Maringgai dan Pasir Sakti. Pengembangan budidaya air tawar diarahkan pada lahan seluas 53.304 ha yang tersebar 
di delapan kecamatan yaitu Kecamatan Bumi Agung, Batanghari, Sekampung, Raman Utara, Purbolinggo, Way 
Bungur, Way Jepara dan Jabung. Strategi yang bisa menjadi alternatif untuk ditempuh adalah meningkatkan kualitas 
SDM berbasis pengetahuan, meningkatkan kelembagaan pembudidaya, meningkatkan kelembagaan pemasaran dan 
meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana. 
 




Lampung Timur Regency appointed as a minapolitan area in 2010 so designing aquaculture development strategy 
becomes important. The purpose of this study are to analyze the prime commodities of aquaculture, land suitability, 
mapping the direction of the development of aquaculture and formulate strategies for developing aquaculture in 
Lampung Timur regency. The analysis showed that aquaculture prime commodities are seaweed, green mussel,   
vaname shrimp, black tiger shrimp, milkfish, tilapia, catfish and gurame.  Land suitability for aquaculture in Lampung 
Timur regency mostly fall ini highly suitable and suitable criteria.   Aquaculture development is directed to marine areas 
along the coast of Lampung Timur district covering 48,871 ha, while for brackish water aquaculture development is 
directed at two districts namely Labuhan Maringgai and Pasir Sakti. Freshwater aquaculture development is directed 
at an area of 53,304 ha of land that spread over 8 districts, those are Bumi Agung District, Batanghari, Sekampung, 
Raman Utara, Purbolinggo, Way Bungur, Way Jepara, and Jabung. The alternative strategy to improve the human 
resources quality is development based on knowledge, improvement institutional farmers, marketing institutions and 
the provision of facilities and infrastructure. 
 




Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia Nomor PER.06/MEN/2010, tentang 
Rencana Strategis Kementerian Kelautan dan 
Perikanan Tahun 2010-2014 memuat visi 
pembangunan perikanan yang berbunyi “Indonesia 
Sebagai Penghasil Produk Kelautan dan Perikanan 
Terbesar 2015”. Untuk mewujudkan visi tersebut 
Menteri Kelautan dan Perikanan menargetkan 
peningkatan produksi perikanan sebesar 353%.  
Peningkatan ini diharapkan dapat dicapai seluruhnya 
pada tahun 2014 dan perikanan budidaya dipercaya 
dapat menjawab tantangan besar tersebut.   
Langkah yang diambil oleh pemerintah pusat dalam 
mewujudkan mimpi untuk menjadikan Indonesia 
sebagai produsen perikanan terbesar di dunia salah 
satunya adalah dengan kebijakan pengembangan 
perikanan melalui pendekatan pengembangan 
kawasan, pengembangan komoditas unggulan dan 
pengembangan usaha.   
Tujuan dari pengembangan kawasan adalah untuk  
mendorong penerapan manajemen hamparan untuk 
mencapai skala ekonomi, mencegah penyebaran 
penyakit, meningkatkan efisiensi dalam penggunaan 
air, mengintegrasikan pemenuhan kebutuhan sarana 
produksi, proses produksi, pemasaran hasil dan 
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pengelolaan lingkungan dalam suatu sistem yang 
mapan. 
Sebagai salah satu kabupaten yang memiliki 
potensi perikanan yang cukup lengkap, Kabupaten 
Lampung Timur juga dibebani tanggungjawab untuk 
turut serta dalam mewujudkan mimpi Kementerian 
Kelautan dan Perikanan (KKP).  Perikanan budidaya di 
Lampung Timur dipacu untuk berkontribusi pada 
kenaikan produksi perikanan yang ditargetkan dengan 
pengembangan kawasan perikanan budidaya dengan 
konsep pengembangan komoditas unggulan.   
Menentukan suatu wilayah layak atau tidak untuk 
menjadi suatu kawasan perikanan budidaya maka 
perlu adanya analisis potensi sumberdaya lahan.  Dan 
untuk menentukan komoditas unggulan perlu 
dilakukan analisis yang memadukan antara potensi 
sumberdaya lahan, kemampuan berproduksi, memiliki 
daya saing dan memiliki nilai tambah tinggi.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
komoditas unggulan untuk budidaya perikanan daerah 
pesisir Kabupaten Lampung Timur dan mengevaluasi 
kesesuaian lahannya kemudian merumuskan strategi 
pengembangan komoditas perikanan untuk 
pengembangan kawasan perikanan budidaya di 




Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lampung 
Timur, dari Bulan Agustus hingga Desember 2012.  
Data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari survei lapangan 
dan wawancara dengan teknik pengambilan sampling 
responden berdasarkan purposive sampling, data 
sekunder adalah data dan peta yang diperoleh dari 
berbagai instansi/lembaga baik pemerintah maupun 
swasta. 
 
Analisis Komoditas Unggulan 
 
Analisis komoditas unggulan dilakukan dengan 
analisis nilai margin, analisis tren produktivitas, analisis 
tren luas panen, analisis permintaan dan analisis 
preferensi masyarakat.   
Analisis nilai margin dilakukan dengan menghitung 
biaya yang diperlukan untuk menghasilkan 1 kg ikan 
dan keuntungannya per bulan, kemudian dihitung 
persentase perbandingan keuntungan terhadap modal. 
Komoditas perikanan budidaya diurutkan berdasarkan 
persentase terbesar hingga terkecil.   
Analisis tren produktivitas dilakukan dengan melihat 
rata-rata produktivitas per tahun selama 5 tahun 
terakhir, kemudian diurutkan berdasarkan produktivitas 
tertinggi hingga terkecil.   
Analisis tren luas panen dilakukan dengan melihat 
fluktuasi luasan areal komoditas perikanan budidaya 
selama 5 tahun terakhir, kemudian diurutkan 
berdasarkan luasan areal terbesar hingga luasan areal 
terkecil.   
Analisis permintaan dilakukan dengan menghitung  
kebutuhan masyarakat akan suatu jenis komoditas dan 
tingkat ketersediaannya, kemudian diurutkan 
berdasarkan nilai surplus/minus ketersediaannya, 
mulai dari minus terendah sampai surplus tertinggi.   
Analisis preferensi masyarakat dilakukan secara 
deskriptif digunakan untuk menganalisis seberapa 
besar animo masyarakat dalam berusaha budidaya 
ikan. Analisis dilakukan berdasarkan hasil wawancara 
dengan stakeholders yang memiliki keterkaitan dengan 
sektor perikanan. Jumlah responden yang ditetapkan 
melalui purposive sampling sebanyak 45 orang dan 
tersebar di kecamatan sentra komoditas perikanan 
hasil identifikasi awal.    
Penetapan komoditas unggulan dilakukan 
berdasarkan nilai urutan prioritas hasil analisis dari 
setiap komoditas dikalikan persentase bobot setiap 
alat analisis yang digunakan hasil analisis AHP.  
Urutan ditentukan berdasarkan jumlah persentase 
terkecil untuk ranking tertinggi hingga jumlah 
persentase terbesar untuk ranking terendah.   
 
Proses Hirarki Analitik (PHA) 
 
Proses Hirarki Analitik (PHA) dilakukan untuk 
mengetahui bobot alat analisis dalam menentukan 
komoditas unggulan dan menentukan bobot parameter 
kesesuaian lahan.  Metode sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling.    
 
Analisis Kelas Kesesuaian Lahan 
 
Analisis kesesuaian lahan dilakukan melalui 
evaluasi lahan untuk mengetahui lahan yang sesuai 
untuk penggunaan tertentu. Kriteria kualitas lahan 
yang dijadikan parameter berdasarkan kriteria yang 
diadopsi dari penelitian terdahulu, dan pembuatan peta 
kesesuaian lahan dibuat dengan overlay serta operasi-
operasi Sistem Informasi Geografis (SIG).  Hasil akhir 
dari analisis SIG diperoleh urutan kelas kesesuaian 
lahan untuk budidaya perikanan yang dibedakan pada 
tingkat kelas dan didefinisikan sebagai berikut : (S1) 
sangat sesuai (highly suitable), (S2) sesuai (suitable), 





Analisis deskriptif dilakukan untuk menyusun 
strategis pengembangan kawasan perikanan budidaya 
berdasarkan hasil analisis sebelumnya dan 
permasalahan yang ada di lokasi penelitian yang 
dihimpun melalui kuesioner.  Responden adalah 
stakeholders yang memiliki keterkaitan dengan sektor 
perikanan budidaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Komoditas Unggulan 
 
Analisis Nilai Margin 
 
Analisis nilai margin menghasilkan persentase 
perbandingan keuntungan dengan modal sebagai 
berikut : pada budidaya laut komoditas rumput laut 
memiliki persentase sebesar 108,14% dan kerang 
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hijau sebesar 1,59%, sedangkan untuk budidaya air 
payau udang vaname sebesar 20,57%, ikan bandeng 
18,79%, kepiting 13,59% dan udang windu yang 
terkecil yaitu sebesar 10,02%.  Untuk budidaya air 
tawar ikan nila memiliki persentase terbesar (14,45%), 
kemudian ikan lele (11,06%), ikan betutu (9,16%), ikan 
gurame (7,64%), ikan patin (6,04%), ikan tawes 
(4,51%), ikan mas (2,93%) dan ikan bawal tawar 
menjadi urutan terbawah (2,52%). 
 
Analisis Tren Produktivitas 
 
Hasil analisis tren produktivitas didapat bahwa 
untuk budidaya laut rumput laut menjadi prioritas 
pertama dengan produktivitas rata-rata sebesar 0,233 
ton/ha/thn sedangkan kerang hijau sebesar 0,049, 
untuk budidaya air payau produktivitas udang vaname 
tertinggi (17,807 ton/ha/thn), ikan bandeng di urutan 
ke-2 (2,174 ton/ha/thn), udang windu di urutan ke-3 
(1,605 ton/ha/thn) dan kepiting soka ke-4 (0,952 
ton/ha/thn).  Sedangkan untuk budidaya air tawar ikan 
lele memiliki produktivitas rata-rata tertinggi (2,260 
to/ha/thn), di urutan ke-2 ikan nila (0,551 ton/ha/thn), 
ikan tawes (0,293 ton/ha/thn), ikan bawal tawar (0,253 
ton/ha/thn), ikan gurame (0,174 ton/ha/thn), ikan mas 
(0,129 ton/ha/thn), ikan patin (0,123 ton/ha/thn), 
sedangkan ikan betutu yang terendah (0,07 
ton/ha/thn). 
 
Analisis Tren Luas Panen  
 
Berdasarkan analisis tren luas panen didapat hasil 
untuk budidaya laut komoditas kerang hijau memiliki 
luas panen rata-rata tertinggi (848.576 ha/th) 
sedangkan rumput laut urutan di bawahnya (1.569 
ha/th), untuk budidaya air payau ikan bandeng menjadi 
yang tertinggi (1.167 ha/th), kemudian udang windu 
(891 ha/th), udang vaname (39 ha/th) dan kepiting 
yang terendah (10 ha/th).  Untuk budidaya air tawar, 
ikan mas memiliki rata-rata luas panen yang terluas 
(5.358 ha/th) kemudian ikan patin (4.186 ha/th), ikan 
nila (2.706 ha/th), ikan lele (893 ha/th), ikan gurame 
(626 ha/th), ikan betutu (442 ha/th), ikan tawes (352 





Hasil analisis permintaan komoditas perikanan 
budidaya Tahun 2011 diketahui bahwa komoditas 
yang memiliki surplus ketersediaan tertinggi adalah 
kerang hijau (954,43 ton/th) kemudian ikan lele (4,08 
ton/th), ikan nila (2,15 ton/th),  ikan tawes (0.01 ton/th), 
yang artinya bahwa komoditas kerang hijau, ikan lele, 
ikan nila dan ikan tawes sudah mampu memenuhi 
permintaan pasar dan masih ada surplus untuk 
menambah pasar ekspor.  Ikan betutu dan kepiting 
soka memiliki ketersediaan nol yang artinya bahwa 
ada keseimbangan antara permintaan dan produksi.  
Sedangkan 8 komoditas lainnya memiliki ketersediaan 
yang masih kurang.  Komoditas yang memiliki minus 
ketersediaan artinya belum mampu memenuhi 
kebutuhan pasar, sehingga perlu didorong untuk lebih 
dikembangkan. Adapun nilai minus ketersediaan dari 
terbesar hingga terkecil berturut-turut sebagai berikut : 
untuk budidaya laut: rumput laut (-237,91 ton/th), untuk 
budidaya air payau: udang vaname (-284,3 ton/th), 
udang windu (-186,9 ton/th), ikan bandeng (-0,36 
ton/th), untuk budidaya air tawar : ikan patin (-952,3 
ton/ha), ikan bawal air tawar (-4,01 ton/th), ikan mas   
(-1,92 ton/th), dan ikan gurame (-1,90 ton/th). 
 
Analisis Preferensi Masyarakat 
 
Berdasarkan wawancara terhadap 45 orang 
responden yang terdiri dari 15 orang pembudidaya 
ikan, 15 orang penyuluh dan petugas perikanan serta 
15 orang pedagang pengumpul didapatkan bahwa 
untuk budidaya laut yang menjadi pilihan utama 
masyarakat adalah kerang hijau (11,11%), untuk 
budidaya air payau yang menjadi pilihan utama adalah 
ikan bandeng (20%), dan udang windu (17,78%), 
sedangkan untuk budidaya air tawar yang menjadi 
pilihan utama adalah ikan lele (28,89%), ikan gurame 
(8,89%), ikan nila dan ikan  mas (masing-masing 
6,67%). 
 
Penetapan Komoditas Unggulan 
 
Penetapan komoditas unggulan dilakukan dengan 
menerapkan teknik pembobotan pada setiap alat 
analisis dan dikalikan dengan nilai urutan prioritas, 
seperti tersaji pada Tabel 1.  Bobot ditentukan dengan 
analisis AHP dengan responden berasal dari pihak 
akademisi (Dosen Faperikan IPB, Dosen ITSL IPB dan 
Dosen Polinela). Berdasarkan analisis AHP, analisis 
permintaan diberi bobot tertinggi yaitu sebesar 36,6, 
analisis nilai margin 36, analisis produktivitas 12, 
analisis preferensi masyarakat 9,7 dan bobot terkecil 
diberikan pada analisis tren luas panen sebesar 5,7, 
dengan nilai konsistensi sebesar 0,01.  Urutan 
ditentukan berdasarkan jumlah terkecil dari perkalian 
urutan komoditas dan persentase bobot. 
 
Analisis Kesesuaian Lahan 
 
Analisis kesesuaian lahan dilakukan untuk kegiatan 
budidaya laut, budidaya air payau (tambak) dan 
budidaya air tawar dengan mempertimbangkan 
karakteristik lahan sebagai faktor pendukung dan 
faktor pembatas. 
Penilaian kesesuaian lahan untuk budidaya ikan 
dilakukan untuk menghindari kekeliruan  pada tahap 
awal pemilihan lokasi budidaya yang akan 
menimbulkan peningkatan biaya konstruksi, 
operasional budidaya dan masalah lingkungan.  
Menurut Gunarto, dkk. (2003) kerusakan lingkungan 
perairan dapat menyebabkan kegagalan panen.  
 
Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Laut 
 
Faktor pendukung untuk menilai kesesuaian lahan 
untuk budidaya laut meliputi: kedalaman laut 
(batimetri), suhu, salinitas, kandungan oksigen, arus 
dan keterlindungan.  Faktor pembatas adalah jarak 
sejauh 4 mil dari garis pantai sebagai batas wilayah 
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laut wewenang kabupaten seperti yang diatur dalam 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 dan 500 meter 
dari lokasi pertambakan, untuk menghindari 
pencemaran perairan sisa budidaya tambak yang 
dapat  memberikan efek negatif  terhadap kerang hijau 
(Radiarta, dkk., 2011). 
Penilaian kesesuaian lahan untuk kerang hijau 
dilakukan pada 3 musim yang berbeda yaitu Musim 
Barat (November-Februari), Musim Timur (Mei- 
Agustus) dan Musim Peralihan (Maret-April dan 
September-Oktober). Peta kesesuaian lahan untuk 
budidaya laut di Kabupaten Lampung Timur disajikan 
pada Gambar 1.  Bobot dari masing-masing parameter 
lingkungan ditentukan dengan pair-wise comparison 
dengan nilai konsistensi 0,03 dan responden berasal 
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Lampung Timur, BBL dan Pembudidaya. 
 
Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Laut pada 
Musim Timur 
 
Hasil penilaian kesesuaian lahan untuk budidaya 
laut pada musim timur (Mei-Agustus) ditemukan lahan 
(perairan laut) dengan kriteria sangat sesuai (S1) 
dengan seluas    48.871 ha (50,7%), kriteria sesuai 
(S2) seluas 22.675 ha (23,53%),  kriteria kurang 
sesuai (S3) seluas 23.83 ha (24,26 %).  Sedangkan 
kriteria tidak sesuai (N) ditemukan seluas 1.448 ha 
(1,5%) seperti tersaji pada Gambar 1a. 
Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Laut  pada 
Musim Barat 
 
Berdasarkan penilaian kesesuaian perairan laut 
untuk budidaya laut pada musim barat (November- 
Februari) tidak terdapat lahan dengan kriteria sangat 
sesuai (S1).   Terdapat perairan dengan kriteria sesuai 
(S2) seluas 72.518 ha atau 75,24 % dari total luasan 
perairan yang dinilai, perairan laut seluas 22.791 ha 
(23,65%) memiliki kriteria cukup sesuai (S3), 
kesesuaian lahan dengan kriteria tidak sesuai (N) 
seluas 1.069 ha (1,11 %). Gambar 1b menyajikan 
kesesuaian lahan untuk budidaya laut pada musim 
barat.   
 
Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Laut pada 
Musim Peralihan 
 
Hasil penilaian kesesuaian lahan untuk budidaya 
laut pada musim peralihan (Maret-April dan 
September-November) tidak ditemukan lahan dengan 
kriteria sangat sesuai (S1), seperti tersaji pada 
Gambar 1c.  Terdapat lahan perairan laut seluas 
57.775 ha (59,95%) dengan kriteria sesuai (S2), untuk 
lahan dengan kriteria kurang sesuai  seluas 37.534 ha 
(38,94%), sedangkan lahan dengan kriteria tidak 
sesuai (N) ditemukan seluas 1.069 ha (1,11%). 
 
























   
 
Budidaya Laut 
       Kerang Hijau 0,057 0,240 0,720 0,732 0,097 1,846 2 
Rumput Laut 0,114 0,120 0,360 0,366 0,194 1,154 1 
Budidaya Air Payau 
      
Udang Windu 0,114 0,360 1,440 0,732 0,194 2,840 3 
Kepiting 0,228 0,480 1,080 1,464 0,388 3,640 4 
Udang Vaname 0,171 0,120 0,360 0,366 0,388 1,405 1 
Ikan Bandeng 0,057 0,240 0,720 1,098 0,097 2,212 2 
Budidaya Air Tawar 
      
Ikan Mas 0,057 0,720 2,520 1,098 0,291 4,686 5 
Ikan Gurame 0,285 0,600 1,440 1,464 0,194 3,983 3 
Ikan Nila 0,171 0,240 0,360 2,562 0,291 3,624 1 
Ikan Lele 0,228 0,120 0,720 2,928 0,097 4,093 4 
Ikan Patin 0,114 0,840 1,800 0,366 0,776 3,896 2 
Ikan Bawal Tawar 0,456 0,480 2,880 0,732 0,776 5,324 7 
Ikan Tawes 0,399 0,360 2,160 2,196 0,776 5,891 8 
Ikan Betutu 0,342 0,960 1,080 1,830 0,776 4,988 6 
Keterangan : 
a) Share nilai untuk setiap komoditas berdasarkan hasil perkalian urutan prioritas setiap komoditas dengan nilai persentase setiap 
alat analisis. 
b) Urutan peringkat berdasarkan persentase terkecil hingga terbesar. 
 
a) b) 
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Tabel 2. Bobot dan kisaran nilai parameter kesesuaian lahan untuk budidaya laut. 
Parameter Bobot 
Kesesuaian 
4 3 2 1 
Sangat Sesuai Sesuai Cukup Sesuai Tidak Sesuai 
Batimetri (m)  0,39  3-5 5-7 2-3 ; 7-10 < 2; > 10 
Keterlindungan  0,24  Terlindung Terlindung Terlindung Tidak Terlindung 
Suhu (°C)  0,19  25 - 30 20 - 25; 30 - 33 14 - 20; 33 - 35 < 14; > 35 
Salinitas (ppm)  0,09  30 - 32 29 - 30; 32 - 34 27 - 29; 34 - 35 < 27; > 35 
Arus (cm/det)  0,05  20 - 30 30 - 40 30 -40 < 20  > 40 
Kandungan Oksigen  0,03  > 6 4 - 6 2 - 4 < 2 
Sumber : Radiarta, dkk. (2006); Radiarta, dkk. (2011) 
 
   
(a)                                                      (b)                                                           (c) 
 
Gambar 1.  Peta kesesuaian lahan untuk budidaya laut di Kabupaten Lampung Timur pada musim timur (a) musim barat (b) dan 
musim peralihan (c). 
 
Tabel 3. Kisaran nilai parameter kesesuaian  lahan tambak  di Kabupaten Lampung Timur. 
Parameter/Peubah Bobot*) 
Kesesuaian 
S1=4 S2=3 S3=2 N=1 








Liat berdebu (halus) 
Lumpur, pasir 
 (agak kasar) 
Drainase 3 sangat buruk Buruk Agak buruk - baik Cepat 
Tebal gambut (cm) 4 Tanpa Tanpa < 25 25 - 50 
Jarak dari garis pantai 
(m) 
33 300 - 1000 1000 - 2000 2000 - 4000 >4000; <300 
Jarak dari sungai (m) 11 0 - 500 500-1000 1000-2000 >2000 
Amplitudo Pasang Surut 
(m) 
16 1,5 - 2,5 1 – 1,5 0,5 - 1 < 0,5; > 2,5 
Curah hujan (mm/th) 3 2500 - 3000 2000 - 2500 
1000 - 2000   3000 - 
3500 
< 1000; >3500 
Penutupan Lahan 22 
Belukar, tegalan, 
tambak 
Sawah, kebun rawa 
Permukiman, hutan, 
mangrove 
Sumber :  Pantjara, dkk (2008); Pantjara, dkk. (2006). 
 *) Hasil AHP dengan nilai konsistensi 0.04. 
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Kesesuaian Lahan Untuk Budidaya Air Payau 
(Tambak) 
 
Kriteria penilaian tingkat kesesuaian lahan untuk 
budidaya tambak berdasarkan pada Poernomo (1992) 
dan Pantjara, dkk. (2008), dimana penggunaan kriteria 
terutama pada parameter yang bersifat permanen dan 
sulit untuk diubah.  Pemberian bobot berdasarkan 
analisis AHP, dimana dilakukan secara kuantitatif 
dengan pendekatan rumus seperti pada Persamaan 1.  
 
Y=  ..................................................(1) 
 
dimana:   
Y = Nilai akhir 
ai = Faktor pembobot 
n  = Nilai tingkat kelayakan lokasi 
 
Penentuan kriteria: 
Y = 82-100% merupakan kriteria sangat sesuai (S1) 
Y = 64-82% merupakan kriteria sesuai (S2) 
Y = 46-64% merupakan kriteria kurang sesuai (S3)  
Y = < 46% merupakan kriteria tidak sesuai (N) 
 
Hasil penilaian kesesuaian lahan tambak terdapat 
lahan dengan kelas kesesuaian dengan kriteria sangat 
sesuai (S1) seluas 3.833 ha, kriteria sesuai (S2) 
seluas 12.527 ha, kriteria kurang sesuai (S3) seluas 
7.289 ha dan kriteria tidak sesuai (N) seluas 3.462 ha 
terdapat di Kecamatan Pasir Sakti dan Kecamatan 
Labuhan Maringgai.  Gambar 2 memperlihatkan peta 
kesesuaian lahan tambak. 
 
Kesesuaian Lahan untuk Budidaya Air Tawar 
 
Kriteria penilaian tingkat kesesuaian lahan untuk 
budidaya air tawar tidak terlalu berbeda dengan 
budidaya tambak, yang membedakan hanya pada 
faktor kelerengan, ada tidaknya pengaruh pasang 
surut air laut dan nilai salinitas. 
Hasil penilaian terdapat lahan dengan kriteria 
kesesuaian S1 (sangat sesuai) seluas 123 ha, S2 
seluas 196.425 ha, S3 seluas 60.764 ha dan kriteria 
tidak sesuai (N) seluas 13.806 ha yang tersebar di 24 
kecamatan. Gambar 3 memperlihatkan peta 
kesesuaian lahan untuk budidaya air tawar. 
 
 
Gambar 2.  Peta kesesuaian lahan tambak. 
 
 
Gambar 3. Peta kesesuaian lahan untuk budidaya air tawar. 
 
Tabel 3. Kisaran nilai parameter kesesuaian  lahan untuk budidaya air tawar  di Kabupaten Lampung Timur 
Parameter/Peubah  Bobot*) 
Kesesuaian 
S1=4 S2=3 S3=2 N=1 
Lereng  % 30 3-5 5-8 8-10 < 3; >10 
Tekstur 12 




Liat berdebu (halus) 
Lumpur, pasir 
(agak kasar) 
Drainase 12 Sangat buruk Buruk Agak buruk - baik Cepat 
Tebal gambut (cm) 11 Tanpa Tanpa < 25 25 - 50 
Curah hujan (mm/th) 20 2.500 – 3.000 2.000 – 2.500 
1.000 – 2.000; 
3.000 – 3.500 
< 1.000 ; >3.500 
Penutupan Lahan 5 Belukar, tegalan Sawah, kebun rawa, Pemukiman hutan 
Pengaruh Pasang Surut 








5 - 10 
Ada 
> 10 
Sumber :  Hardjowigeno dan Widiatmaka (2007); *) Hasil AHP dengan nilai konsistensi 0,02 
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Arahan Pengembangan Kawasan Perikanan 
Budidaya 
 
Pengembangan budidaya rumput laut dan kerang 
hijau, seperti yang disajikan pada Gambar 4, 
diarahkan pada wilayah laut seluas 48.871 ha di 
sepanjang garis pantai Kabupaten Lampung Timur 
dimana kawasan tersebut mempunyai status 
kesesuaian S1 pada musim timur, dan S2 pada musim 
barat dan musim peralihan.  Sedangkan wilayah laut di 
sekitar pulau kecil tidak direkomendasikan untuk 
dimanfaatkan sebagai kawasan budidaya perikanan 
karena telah ditetapkan sebagai kawasan konservasi 
penyu sisik dalam RTRW Kabupaten Lampung Timur 
Tahun 2011-2031. 
Pengembangan budidaya air payau, seperti yang 
disajikan pada Gambar 5, diarahkan pada lahan 
budidaya dengan menerapkan kawasan sempadan 
pantai dan sempadan sungai sebagai faktor pembatas.  
Untuk lahan dengan kelas kesesuaian S1 diarahkan 
untuk budidaya ikan bandeng dengan pola tradisional 
dan tradisonal plus, lahan dengan kelas kesesuaian S2 
diarahkan untuk pengembangan budidaya udang 
windu dengan pola tradisional plus dan semi intensif, 
dan lahan dengan kelas kesesuaian S3 diarahkan 
untuk pengembangan budidaya udang vaname 
dengan pola intensif.   
Lahan tambak yang saat ini berada pada kawasan 
sempadan pantai dan sempadan sungai diarahkan 
untuk pengembangan mina wana dengan komoditas 
ikan bandeng atau udang windu. Berdasarkan 
preferensi masyarakat pembudidaya ikan, 
pengembangan budidaya air tawar, seperti yang 
disajikan pada Gambar 6, diarahkan di 8 kecamatan 
yaitu Kecamatan Bumi Agung, Sekampung, 
Batanghari, Raman Utara, Purbolinggo, Way Bungur, 
Way Jepara dan Jabung.  Pola budidaya yang 
disarankan yaitu mina padi untuk pengembangan ikan 
nila, kolam air tenang untuk gurame, kolam 
pekarangan untuk patin dan keramba bambu dan KJA 
untuk ketiga jenis komoditas unggulan air tawar. 
 
Strategi Pengembangan Kawasan Budidaya 
Perikanan 
 
Strategi yang dilakukan untuk pengembangan 
kawasan budidaya perikanan adalah sebagai berikut : 
1. Menjaring partisipasi stakeholders yang terdiri dari 
pembudidaya ikan, pengusaha perikanan, ilmuwan, 
penyuluh, aparat keamanan dan birokrat dalam 
rangka melindungi, menjaga dan mengelola 
lingkungan budidaya tambak. 
2. Membangun fasilitas pendukung yang terdiri dari 
fasilitas fisik dan kelembagaan (kelembagaan 
keuangan, asuransi, LSM, pemasaran, assosiasi 
dan perundang-undangan) yang mendukung 
pengembangan wilayah perikanan budidaya.  
3. Membangun akses distribusi, pemasaran, 
ketersediaan sarana produksi perikanan serta 
antisipasi terjadinya kerusakan lingkungan. 
4. Melaksanakan penegakan hukum yang jelas dan 
tegas bagi anggota stakeholders yang melanggar 
peraturan yang telah ditetapkan dan disepakati 
bersama.  
5. Memberikan insentif bagi stakeholders yang mau 
menjalankan peraturan yang telah ditetapkan dan 
disepakati bersama (subsidi benih, subsidi pakan, 
ganti rugi dan sebagainya). 
 
 
Gambar 4. Peta arahan pengembangan budidaya laut. 
 
 
Gambar 5.  Peta arahan pengembangan budidaya air payau. 
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Gambar 6. Peta arahan pengembangan budidaya air tawar. 
 
Strategi Pengembangan Teknik Budidaya 
 
Strategi yang dilakukan untuk pengembangan 
teknik budidaya perikanan adalah sebagai berikut : 
1. Mengatur metode budidaya dan menyesuaikannya 
dengan karakteristik wilayah dan perairannya. 
Misalnya menggunakan metode tancap untuk 
budidaya kerang hijau pada wilayah perairan yang 
memiliki kedalaman <5m dan metode rakit apung 
untuk perairan yang memiliki kedalaman >5m. 
2. Mengatur waktu budidaya. Misalnya untuk budidaya 
kerang hijau dan rumput laut tetap dilakukan proses 
budidaya pada musim timur dan barat dengan 
memperkokoh konstruksi bagan dan beristirahat 
pada musim peralihan dimana kondisi iklim tidak 
bersahabat. Untuk budidaya air tawar dilakukan 
metode segmentasi untuk mempersingkat waktu 
budidaya. 
3. Mengatur jadwal panen untuk menghindari lonjakan 
ketersediaan yang akan berimplikasi pada 
penurunan harga produk. 
4. Menerapkan Good Aquaculture Practicess antara 
lain menggunakan bibit unggul bersertifikat, 
menggunakan obat ikan yang aman dan terdaftar, 
tidak menggunakan bahan kimia yang dilarang dan 
lain-lain. 
5. Menggunakan pakan tambahan alternatif untuk 
menekan biaya produksi. 
 
Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia 
 
Strategi yang dilakukan untuk pengembangan 
sumberdaya manusia adalah sebagai berikut : 
1)  Meningkatkan pendidikan keahlian, keterampilan, 
dan kemampuan pembudidaya agar dapat 
meningkatkan produktivitas. 
2)  Perlunya peningkatan penyuluhan dan 
penguasaan teknologi perikanan agar dapat 
menghasilkan produk yang dapat bersaing di 
pasaran regional, nasional, maupun internasional. 
3)  Peningkatan jumlah dan kualitas kursus dan 
pelatihan perikanan. 
4)  Peningkatan jumlah dan kualitas penyuluh dan 
aparatur negara dalam bidang perencanaan dan 
pengembangan wilayah yang berbasis perikanan. 
 
Strategi Pengembangan Kelembagaan Permodalan 
 
Kelembagaan permodalan diarahkan pada 
pengelolaan dan pendampingan permodalan yang 
dijalankan secara profesional dengan melibatkan 
pemerintah dan swasta. Lembaga keuangan perlu 
lebih menonjolkan fungsi pembinaan dengan cara 
pendampingan manajemen. Pemerintah juga tidak 
terlibat langsung dalam penyaluran pembiayaan agar 
tidak merusak sistem yang dibina lembaga keuangan 
dan perbankan.  Pemerintah lebih berperan sebagai 
fasilitator dan pengambil kebijakan (regulator). Secara 
administratif pemerintah juga memberikan dukungan 
kepada pemilik modal dan kreditor (pembudidaya). 
Melalui strategi ini diharapkan tercipta organisasi 
pembudidaya yang mantap yang ditunjang oleh 




Komoditas unggulan untuk budidaya laut adalah 
rumput laut dan kerang hijau, untuk budidaya air payau 
adalah udang vaname, ikan bandeng dan udang 
windu, sedangkan untuk budidaya air tawar adalah 
ikan nila, ikan gurame dan ikan patin. 
Kesesuaian lahan untuk budidaya laut pada musim 
timur, musim barat dan musim peralihan lebih dari 50% 
luas laut Kabupaten Lampung Timur berada pada 
kategori sangat sesuai (S1) dan sesuai (S2), hanya 1% 
luas laut yang memilki kategori tidak sesuai (N).   
Kesesuaian lahan tambak dengan kriteria sangat 
sesuai (S1) terdapat pada lahan sebanyak 14,14%, 
46,21% lahan memiliki kriteria sesuai (S2), 26,89% 
lahan memiliki kriteria kurang sesuai (S3) dan 12,77% 
lahan memiliki kriteria tidak sesuai (N).  Kesesuaian 
lahan untuk budidaya air tawar dengan kriteria sangat 
sesuai (S1) terdapat pada lahan sebanyak 0,05%, 
72,45% lahan memiliki kriteria sesuai (S2), 22,42% 
lahan memiliki kriteria kurang sesuai (S3) dan 5,09% 
lahan memiliki kriteria tidak sesuai (N). 
Pengembangan budidaya air laut diarahkan pada 
lahan laut seluas 48.871 ha disepanjang garis pantai, 
pengembangan budidaya tambak untuk udang vaname 
pada lahan S3, udang windu pada lahan S2 dan ikan 
bandeng pada lahan S1, sedangkan sempadan pantai 
diarahkan untuk mina wana.  Pengembangan budidaya 
air tawar diarahkan di 8 kecamatan dengan pola kolam 
pekarangan untuk patin, kolam air tenang untuk 
gurame dan mina padi untuk ikan nila, sedangkan KJA 
dan keramba bambu bisa dimanfaatkan untuk ketiga 
jenis ikan tersebut. 
Strategi yang dapat menjadi alternatif untuk 
dilakukan yaitu dengan penegakan hukum, pengaturan 
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pola budidaya, pengembangan sumberdaya manusia, 
pengembangan kelembagaan dan permodalan  
Perlunya dukungan pengembangan basisdata 
sebagai informasi utama yang dapat menggambarkan 
secara tepat dan akurat kondisi saat ini ataupun masa 
lampau sebagai dasar perencanaan pengembangan 
suatu wilayah. 
Perlunya dukungan seluruh stakeholders terkait 
untuk mengimplementasikan perencanaan pengem-
bangan kawasan strategis minapolitan Kabupaten 
Lampung Timur. 
Perlu adanya penegakan hukum yang jelas dan 
tegas agar pelaksanaan pengembangan kawasan 
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